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Kecelakaan kebakaran, yang sering terjadi, umumnya disebabkan oleh 

tiga elemen utama: bahan yang mudah terbakar, oksigen, dan percikan 

api, dan ini mengakibatkan banyak penduduk menjadi korban, 

terutama di wilayah perumahan, kawasan perindustrian, bangunan 

umum, dan kendaraan. Kebakaran bisa dipicu oleh berbagai faktor, 

termasuk human error atau kesalahan manusia. Oleh karena itu, 

penting memiliki pemahaman mengenai risiko kebakaran akibat 

konsleting listrik. Untuk mengatasi ini, tim P2M dari Jurusan Teknik 

Energi di UPPM Polban mengusulkan program pengenalan sistem 

instalasi listrik dan sistem pengamanan listrik sesuai dengan standar 

PUIL 2011 dan standar Internasional. Program ini ditujukan kepada 

siswa/siswi SMKN 6 Bandung dalam bentuk workshop dengan tujuan 

membangun hubungan yang kokoh antara Tim Pengabdian 

Masyarakat (P2M) Jurusan Teknik Konversi Energi Polban (JTKE) 

dengan Mitra, serta memfasilitasi transfer ilmu secara 

berkesinambungan. Melalui program ini, diharapkan mitra dapat 

meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya instalasi listrik yang 

mematuhi PUIL 2011, memupuk perilaku aman dalam pekerjaan 

instalasi listrik, dan memperoleh pengetahuan dasar yang diperlukan 

untuk mendapatkan sertifikat keahlian dalam instalasi listrik. 
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1. PENDAHULUAN 

Kebakaran merupakan insiden yang sering terjadi, dan kejadian ini dapat terjadi jika terdapat tiga 

elemen utama, yakni bahan yang mudah terbakar, oksigen, dan percikan api. Menurut data yang dikeluarkan 

oleh Dinas Kebakaran, dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, terdokumentasikan sebanyak 4.244 kasus 

kebakaran, di mana 2.135 kasus di antaranya disebabkan oleh konsleting listrik [1-4]. Artinya, lebih dari 50% 

dari seluruh kasus kebakaran disebabkan oleh masalah terkait listrik. Sumber utama dari penyebab kebakaran 

listrik adalah sistem pencahayaan dan distribusi listrik, penggunaan peralatan rumah tangga seperti pemanas 

air, kipas angin, dan pemanas ruangan, serta faktor-faktor lainnya. Hal ini dapat di jelaskan pada Gambar 1. 

Sistem pencahayaan listrik yang menjadi penyebab utama kebakaran listrik dapat dipicu oleh penggunaan 

sistem kabel yang tidak memadai, penggunaan peralatan listrik yang tidak memenuhi standar yang berlaku, 
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dan penggunaan terminal yang berlebihan. Dengan begitu penyebab kebakaran dapat dikelompokan seperti 

pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 1. Grafik statistik penyebab kebakaran 

 

 

Gambar 2. Grafik pengelompokan penyebab kebakaran 

Oleh karena itu, memberikan pemahaman dasar tentang instalasi listrik dan perlindungan listrik kepada 

masyarakat akan memiliki manfaat yang besar. Dalam rangka memasyarakatkan Undang-Undang No 30 Tahun 

2009 dan Peraturan Umum Instalasi Listrik (PUIL) 2011 [5-9], Tim Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) 

dari Jurusan Teknik Konversi Energi Polban akan melaksanakan program Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) yang bertujuan untuk mengenalkan instalasi penerangan dan risiko yang timbul akibat instalasi yang 

tidak sesuai dengan standar kepada SMKN 6 Bandung yang terletak di Jl. Riung Bandung Raya, Jl. Soekarno 

Hatta, Cisaranten Kidul, Kec. Gedebage, Kota Bandung, Jawa Barat 40295. 

Selama kunjungan awal ke SMKN 6 Bandung, kami mendapati beberapa masalah umum yang menjadi 

hambatan dalam perkembangan sekolah tersebut. Informasi ini diperoleh melalui wawancara dengan 

manajemen sekolah dan pengamatan langsung di berbagai ruangan SMKN 6 Bandung. Beberapa masalah 

umum yang kami identifikasi antara lain: 

1) Kurangnya pemahaman terhadap instalasi penerangan, bahaya dan K3/K2L 

2) Kurangnya kesadaran terhadap instalasi penerangan, bahaya dan K3/K2L serta kurangnya kesadaran 

akan ancaman bahaya kelistrikan 

3) Pembelajaran sebatas pemberian materi dan tidak disertai aplikasi instalasi penerangan, bahaya dan 

K3/K2L 
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4) Beberapa ruangan yang tidak memperoleh akses terhadap pencahayaan alami. Belum tersedia 

himbauan hemat energi dan belum tersedia himbauan hemat penggunaan air. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode yang akan diterapkan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di SMKN 6 Bandung 

didasarkan pada analisis situasi yang ditemukan dan disetujui bersama oleh Mitra sebagai solusi yang akan 

diterapkan dalam kerja sama. Secara umum, langkah-langkah pelaksanaan kegiatan ini dapat diilustrasikan 

dalam Gambar 3 berikut ini [10-15]. 

 

 

 

  

(a) (b) 

Gambar 4. Penyampaian Teori Peningkatan Pemahaman Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Seluruh tahapan dalam kegiatan PKM, termasuk persiapan, perancangan serta pembuatan modul 

pelatihan, penyampaian materi pelatihan dan workshop, serta pelaporan, telah berlangsung lancar dan berhasil. 

Penyampaian materi pelatihan dan workshop dilaksanakan di dua tempat berbeda yaitu di SMKN 6 Bandung 

Tahap 
Persiapan

•Survey

•Analisa Situasi

•Studi Literatur

Kegiatan 1

•Perancangan Modul Pelatihan

•Pembuatan Modul Pelatihan

Kegiatan 2

•Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Peningkatan Pemahaman K3

•Pemberian Materi/Teori di dalam kelas

•Praktik Sistem Proteksi Listrik

Pelaporan

•Pembuatan Laporan Kegiatan

•Pembuatan Jurnal

Gambar 3. Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 
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dan Politeknik Negeri Bandung. Penyampaian teori mengenai peningkayan pemahaman Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dijelaskan secara interaktif di ruang kelas SMKN 6 Bandung dan pelaksanaan praktik 

sistem proteksi listrik dilaksanakan di Politeknik Negeri Bandung. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4 dan 

Gambar 5. 

 

  

(a) (b) 

  

(c) (d) 

Gambar 5. Pelaksanaan Praktik Sistem Proteksi Listrik 

Secara khusus, untuk menilai efektivitas pelatihan dan workshop yang membahas instalasi penerangan, 

bahaya dan penggunaan listrik kepada siswa/i SMKN 6 Bandung dalam meningkatkan pemahaman mereka 

mengenai instalasi listrik, risiko listrik, sistem proteksi, serta pengukuran listrik, dilakukan evaluasi melalui 

pre-test dan post-test yang hasilnya dapat dilihat dalam Gambar 6. 

 

 

 

Gambar 6. Tingkat presentase pemahaman awal sebelum dilaksanakan pelatihan dan workshop siswa/i 

SMKN 6 Bandung secara keseluruhan 
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Gambar 7. Tingkat presentase pemahaman awal sebelum dilaksanakan pelatihan dan workshop siswa/i 

SMKN 6 Bandung per satu nomor soal 

Gambar 7 menunjukkan tingkat pemahaman awal siswa/i SMKN 6 Bandung sebelum pelatihan dan 

workshop secara keseluruhan. Sebelum pelatihan dan workshop, sekitar 93% peserta menjawab dengan benar, 

sementara sekitar 7% menjawab salah. Jumlah siswa/i yang mengikuti pre-test adalah 30 orang. Dalam analisis 

per soal pada Gambar 8, terlihat bahwa pertanyaan nomor 1 dan 2 memiliki tingkat jawaban benar tertinggi, di 

mana pertanyaan nomor 1 yaitu upaya pencegahan adalah lebih baik dari pengobatan terhadap kecelakaan atau 

akibat kerja, sebagi alternatif terakhir dari pencegahan itu adalah jawaban yang benar yaitu APD, serta 

pertanyaan pada soal nomor 2 yaitu ditanyakan apa fungsi pemasangan grounding (pentanahan/ pembumian) 

pada jaringan listrik di rumah kita, jawabannya yaitu sebagai pengaman arus listrik. Kemudian, data hasil post-

test terlihat pada gambar dibawah ini  

 

 

Gambar 8. Tingkat presentase pemahaman akhir setelah dilaksanakan pelatihan dan workshop  siswa/i 

SMKN 6 Bandung secara keseluruhan 
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Gambar 9. Tingkat presentase pemahaman akhir setelah dilaksanakan pelatihan dan workshop siswa/i SMKN 

6 Bandung per satu nomor soal 

Gambar 9 menunjukkan tingkat pemahaman akhir siswa/i SMKN 6 Bandung setelah pelatihan dan 

workshop secara keseluruhan. Hasil post-test menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan, dengan 

sekitar 98% peserta menjawab dengan benar dan sekitar 2% menjawab salah. Terjadi peningkatan sekitar 5,4% 

dari hasil sebelum pelatihan dan workshop. Selain itu, Gambar 9 menunjukkan jumlah jawaban benar dan salah 

per soal. Jawaban benar paling banyak pada nomor 1, 3, 4, 5, 7, dan 8, sementara jawaban salah paling banyak 

pada nomor 6. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, semua peserta mengikuti acara dengan baik dan antusiasme 

tinggi. Mereka juga aktif berpartisipasi dalam workshop materi, diskusi, dan pelatihan merakit prototipe alat 

yang telah dibuat. 

4. KESIMPULAN 

Setelah melaksanakan kegiatan workshop dan pelatihan mengenai instalasi penerangan, penggunaan, 

dan bahaya listrik, dapat disimpulkan bahwa secara umum, siswa/i SMKN 6 Bandung yang berpartisipasi 

dalam kegiatan tersebut menunjukkan tingkat antusiasme dan semangat yang tinggi dalam memahami topik 

instalasi penerangan dan risiko serta penggunaan listrik. Hal ini terlihat dari keterlibatan penuh peserta dalam 

semua sesi pelatihan yang berlangsung selama dua hari, mulai dari pagi hingga sore, serta partisipasi aktif 

mereka dalam praktik instalasi penerangan. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil pre-test dan post-test, dapat disimpulkan bahwa pemahaman peserta 

pelatihan tentang sistem instalasi penerangan, penggunaan listrik, dan bahaya listrik mengalami peningkatan 

yang sesuai dengan tujuan pelaksanaan PKM ini. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang sistem instalasi 

penerangan, pencegahan risiko listrik, dan penggunaan listrik yang efektif, diharapkan peserta pelatihan, yang 

merupakan siswa/i SMKN 6 Bandung, dapat lebih memahami bagaimana sistem pencahayaan bekerja, 

menghindari potensi bahaya yang mungkin timbul akibat listrik, dan menggunakan listrik secara optimal. 

Selain itu, kerja sama yang telah terjalin dengan mitra, yaitu SMKN 6 Bandung, diharapkan dapat 

membuka peluang untuk kegiatan pelatihan yang lebih mendalam dan melibatkan lebih banyak peserta di masa 

depan. Hal ini akan mendukung upaya peningkatan pemahaman tentang instalasi listrik, risiko listrik, dan 

penggunaan listrik yang aman, sehingga masyarakat dapat menggunakan listrik dengan bijak dan menghindari 

potensi risiko yang terkait dengan arus listrik. 
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